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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja lalu lintas pada beberapa ruas 

jalan utama di Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar ruas jalan masih beroperasi dalam kondisi yang cukup baik, meskipun 

terdapat indikasi peningkatan beban lalu lintas pada jam-jam sibuk. 

Parameter evaluasi seperti kapasitas jalan, kecepatan arus bebas, dan 

derajat kejenuhan menunjukkan bahwa beberapa ruas jalan masih mampu 

mengakomodasi volume lalu lintas yang ada tanpa menimbulkan 

kemacetan yang signifikan. Namun, terdapat ruas jalan yang mendekati 

kondisi tidak optimal, seperti Jalan Bantulan dan Jalan Wadas-Cebongan, 

yang menunjukkan tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi akibat 

hambatan samping, aktivitas kendaraan yang berhenti di tepi jalan, serta 

interaksi dengan kendaraan lambat. 

Strategi sosialisasi melalui media infografis dan poster yang 

diterapkan dalam penelitian ini juga menunjukkan hasil yang positif. 

Penggunaan media visual berbasis digital, terutama melalui platform media 

sosial seperti Instagram, terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap informasi yang disampaikan. Infografis dan poster 

yang dirancang dengan tata letak yang sederhana dan visual yang menarik 

mampu menyederhanakan informasi kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat luas. Evaluasi terhadap tanggapan stakeholder 

menunjukkan bahwa metode ini lebih efektif dibandingkan dengan metode 

sosialisasi konvensional yang berbasis teks atau presentasi langsung. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

dalam meningkatkan kinerja lalu lintas tidak hanya bergantung pada 

perbaikan infrastruktur jalan, tetapi juga pada pengelolaan hambatan 

samping, penguatan kebijakan manajemen lalu lintas, serta peningkatan 

kesadaran masyarakat melalui sosialisasi yang efektif. Keberlanjutan dari 

strategi ini perlu dipertimbangkan agar hasil yang telah dicapai dapat terus 

memberikan manfaat dalam jangka panjang. 
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IV.2. Saran 

1. Optimalisasi Manajemen dan Pemeliharaan Infrastruktur Jalan 

Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman perlu melakukan 

pemeliharaan infrastruktur jalan secara berkala untuk memastikan 

kondisi jalan tetap optimal. Perbaikan pada jalan yang mengalami 

kerusakan, peningkatan kualitas marka jalan, serta pemasangan rambu 

lalu lintas yang lebih jelas sangat diperlukan untuk meningkatkan 

keamanan dan kelancaran lalu lintas. Selain itu, evaluasi berkala 

terhadap kapasitas jalan harus dilakukan guna mengantisipasi 

pertumbuhan volume kendaraan di masa mendatang. 

2. Pengelolaan dan Pengurangan Hambatan Samping 

Hambatan samping yang berasal dari aktivitas kendaraan yang 

berhenti, parkir liar, serta aktivitas ekonomi di sepanjang jalan perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Pemerintah daerah dapat mengatur 

zonasi untuk pedagang kaki lima dan menyediakan lahan parkir yang 

lebih terorganisir guna mengurangi gangguan terhadap kelancaran arus 

lalu lintas. Selain itu, penerapan kebijakan yang lebih ketat terkait 

dengan larangan parkir di ruas jalan utama dapat menjadi langkah 

preventif dalam menjaga kinerja jalan. 

3. Implementasi Teknologi Pemantauan Lalu Lintas  

Penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) di titik-titik strategis 

dapat membantu dalam pemantauan kondisi lalu lintas serta 

memberikan data yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan. 

Sistem pemantauan ini juga dapat digunakan untuk mendukung 

kebijakan rekayasa lalu lintas yang lebih adaptif sesuai dengan kondisi 

di lapangan. 

4. Inovasi dalam Strategi Sosialisasi Keselamatan Transportasi  
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Penggunaan media berbasis video animasi, simulasi interaktif, atau 

kampanye digital yang melibatkan partisipasi masyarakat dapat menjadi 

alternatif yang lebih menarik dan berdampak. Kerja sama dengan 

komunitas transportasi, lembaga pendidikan, serta media lokal dapat 

membantu dalam memperluas jangkauan sosialisasi mengenai 

keselamatan transportasi dan pentingnya disiplin berlalu lintas. 
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